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ABSTRAKS 

Website adalah teknologi sistem informasi yang berkembang pesat seiring dengan perkembangan internet di 

Indonesia. kelebihan website dapat memudahkan informasi diakses tanpa batas selama terkoneksi di internet 

dan tidak akan rusak, hanya kualitasnya akan usang oleh waktu, karena itu butuh dilakukan evaluasi untuk 

menjaga kualitas website UNG agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. ISO/IEC 25010 adalah metode 

evaluasi yang digunakan pada penelitian ini dengan fokus evaluasi pada aspek functional suitability, 

performance efficiency, portability, dan usability. Hasil dari evaluasi dengan metode ISO/IEC 25010 pada 

penelitian ini adalah aspek functional suitability memenuhi syarat dengan nilai x = 1 (baik), aspek performance 

efficiency dengan skor rata-rata 45.18, grade F untuk page speed dan Yslow skor rata-rata 62.53, grade D serta 

rata-rata waktu respon 17.64 detik (butuh perbaikan), aspek portability menggunakan 3 browser dan hasilnya 

website dapat berjalan tanpa error (baik), dan aspek usability memiliki nilai SUS sebesar 57.38 dengan grade 

scale D (butuh perbaikan). 

Kata Kunci: Website, Sistem Informasi, Evaluasi, ISO/IEC 25010  

 

1. PENDAHULUAN 

Website menjadi suatu sistem informasi yang sangat terkenal saat ini.  Dibangun dengan desain yang 

independen terhadap platform menjadi salah satu keunggulannya.  Selain itu website merupakan kumpulan 

halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi berupa teks, gambar, suara, video, atau gabungan dari 

semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling 

berhubungan melalui internet. (Indrajani, 2011)  

Di jaman informasi saat ini website telah menjadi kebutuhan bagi siapa saja yang ingin berbagi informasi 

melalui internet termasuk salah satunya lembaga pendidikan untuk menyebarkan informasi tentang lembaganya 

ke masyarakat luas, melakukan proses belajar mengajar online dan menyediakan manajemen pelayanan secara 

online, sehingga interaksi dan komunikasi lembaga pendidikan dengan stake holdernya tidak lagi dibatasi oleh 

masalah jarak, waktu dan tempat. (Yuhefizar, 2013) 

Suatu website perlu dijaga kualitasnya, dimana kualitas bergantung pada kepuasan pengguna.  Evaluasi 

untuk mengetahui kepuasan pengguna terhadap kualitas website menjadi suatu hal yang perlu dilakukan untuk 

menilai dan menguji tingkat kegunaan atau fungsionalitas dan mengidentifikasi masalah-masalah secara spesifik 

pada sistem (Rosa & Shalahuddin, 2011).  Kualitas website dapat dinilai melalui metode dan ukuran tertentu, 
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salah satu tolak ukur  kualitas website adalah ISO/IEC 25010.  ISO/IEC 25010 merupakan standar terbaru dari 

International Organization for Standardization and International Electrotechnical Commission disingkat 

menjadi ISO/IEC yang dikembangkan untuk menggantikan versi sebelumnya yaitu ISO/IEC 9126 dan sejak 

tahun 2011 menjadi standar tolak ukur analisis kualitas perangkat lunak yang relevan untuk mengevaluasi sistem 

informasi (International Organization for Standardization and International Electrotechnical Commission, 

2011). 

Universitas Negeri Gorontalo memiliki sebuah sistem informasi berbasis website dengan alamat 

http://www.ung.ac.id, dan selanjutnya dituliskan sebagai Website UNG.  Bagian divisi engineering dari Website 

UNG dikelola oleh PUSTIKOM UNG dan bagian konten dikelola oleh HUMAS UNG.  Menurut penelitian awal 

yang dilakukan oleh penulis, website ini jarang dikunjungi dan masih kurang dikenal di lingkungan Universitas 

Negeri Gorontalo.  Untuk itu perlu adanya evaluasi untuk mengetahui sebab website tersebut jarang dikunjungi 

dan masih kurang di kenal di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo. 

Dari hasil wawancara dengan PUSTIKOM UNG, dalam upaya pengembangan Website UNG, diketahui 

website tersebut belum pernah dilakukan evaluasi secara resmi terhadap kepuasan pengguna dari aspek 

kebutuhan pengguna maupun dari aspek teknologi yang digunakan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka website UNG dianggap perlu dievaluasi untuk mengukur kualitasnya 

dari aspek kebutuhan pengguna maupun dari aspek teknologi yang digunakan, hal ini dimaksudkan untuk 

pengembangan dan keberlangsungan sistem informasi tersebut kedepan.  ISO/IEC 25010 merupakan metode 

yang akan digunakan untuk mengevaluasi website pada penelitian ini menggunakan kuesioner berbasis website 

yang akan diisi oleh mahasiswa, dosen dan pegawai sebagai responden.  

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan atau berinteraksi hingga membentuk 

satu-kesatuan.  Sistem informasi juga dapat diartikan sebagai kombinasi teratur dari hardware, software,  

jaringan komunikasi, pengguna, dan sumber daya data, yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan 

informasi dalam sebuah organisasi. (Indrajani, 2011)    

Menurut Thalheim (2006), sistem informasi berbasis web adalah sebuah sistem informasi yang dapat 

diakses melalui word-wide-web (www) atau lebih di kenal dengan nama website.  Berdasarkan definisi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa sistem informasi berbasis web merupakan sistem informasi yang dikembangkan agar 

dapat diakses oleh pengguna internet di seluruh belahan dunia melalui peramban web (browser). 

2.2 Software 

Pressman (2010), menguraikan dalam buku berjudul ‘Software Engineering A Practitioner’s Approach 

Seventh Edition’, bahwa software atau perangkat lunak adalah instruksi (program komputer) yang ketika 

dijalankan memberikan fitur, fungsi, dan kinerja yang diinginkan pengguna, perangkat lunak juga bisa diartikan 

sebagai suatu struktur data yang memungkinkan program dapat memanipulasi informasi secara memadai, dan 
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sebuah informasi deskriptif baik dalam bentuk cetak maupun berbentuk virtual yang menggambarkan operasi 

dan penggunaan program merupakan pengertian lain dari perangkat lunak yang dijelaskan Pressman. 

Saat ini, terdapat 7 kategori perangkat lunak komputer yang disampaikan oleh Pressman (2010), yaitu : 

1. System Software yaitu sekumpulan program yang dibuat untuk melayani program lain, seperti operating 

system dan compilers. 

2. Application software adalah perangkat lunak yang berdiri sendiri dan digunakan untuk menyelesaikan 

tugas yang spesifik. 

3. Engineering/Scientific Software dapat diartikan sebagai suatu perangkat lunak yang didominasi oleh 

penggunaan algoritma, seperti program untuk kebutuhan astronomi, biologi, dan pabrik. 

4. Embedded Software dijelaskan sebagai perangkat lunak yang dibenamkan pada sistem tertentu, 

digunakan untuk mengontrol fitur dan fungsi untuk pengguna maupun pada sistem itu sendiri. 

5. Product-Line Software merupakan perangkat lunak yang dikembangkan untuk memberikan kemampuan 

spesifik untuk dapat digunakan oleh banyak pengguna yang berbeda, contohnya database management, 

computer graphic, dan multimedia. 

6. Web Applications sering disebut WebApps adalah kategori perangkat lunak berbasis pada jaringan 

internet dan mencakup beragam aplikasi salah-satunya yaitu website. 

7. Artificial Intelligence Software adalah perangkat lunak yang dirancang dengan memanfaatkan algoritma 

nonnumerik untuk memecahkan masalah kompleks yang tidak dapat diselesaikan langsung dengan 

komputasi atau analisis langsung, contoh jaringan syaraf tiruan dan robotic. 

 

2.3 Website 

Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan dokumen dalam lingkup lokal maupun jarak 

jauh.  Dokumen pada website disebut web page (halaman web) dan link dalam website memungkinkan pengguna 

bisa berpindah dari satu halaman web ke halaman web lain (hypertext), baik antara server yang sama maupun 

server diseluruh dunia.  Website diakses dan dibaca melalui browser (peramban web) seperti Internet Explorer, 

Mozilla Firefox, Google Chrome, atau aplikasi browser lainnya. (Hakim, dkk, 2004) 

Wahidin (2013) menyatakan bahwa website disebut juga site, situs, situs web atau portal.  Merupakan 

kumpulan halaman web yang berhubungan antara satu dengan lainnya, halaman pertama sebuah website adalah 

home page, sedangkan halaman demi halamannya secara mandiri disebut web page, dengan kata lain website 

adalah situs yang dapat diakses dan dilihat oleh para pengguna internet di seluruh dunia.  Menurut 

Anwariningsih (2011) aplikasi website dibagi dua jenis, yaitu : 

1. Statis yaitu website yang isinya jarang berubah / tetap, sifatnya satu arah dan tidak interaktif. Contohnya 

adalah personal web. 

2. Dinamic, yaitu website yang isinya sering berubah, sifatnya dua arah dan interaktif. Contohnya adalah e-

news, e-commerce, portal. 
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2.4 Evaluasi 

Secara umum evaluasi adalah suatu proses dalam menyediakan informasi untuk mengetahui sejauh mana 

kegiatan tersebut telah dicapai.  Evaluasi mengukur suatu pekerjaan atau hal-hal yang dilakukan, sangat 

bermanfaat karena dapat mengetahui tingkatan pekerjaan dan juga sebagai penilaian terhadap apa yang telah 

dikerjakan.  Pengertian evaluasi yang lain adalah suatu proses sistematis dalam menentukan atau membuat 

keputusan terhadap sejauh mana program atau sistem suatu aplikasi telah dicapai. (MZ, 2016) 

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 

informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan.  Fungsi 

utama evaluasi dalam hal ini adalah menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi pihak decision maker 

untuk menentukan kebijakan yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan. (Arikunto, 2009) 

Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan 

mengumpulkan informasi tentang sejauah mana tingkat kemudahan pengguna dalam mempelajari website ketika 

pertama kali menggunakan website.  Mengetahui tingkat kecepatan dan kemudahan pengguna dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan, berapa jumlah kesalahan, serta mengukur tingkat kepuasan pengguna. 

2.5 Kualitas Website 

Kualitas adalah konsep intangible (tidak berwujud), tidak mudah untuk mendefinisikannya secara 

operasional, namun demikian setiap orang akan merasakannya apabila tidak ada.  Istilah kualitas bagus dan 

kualitas buruk digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengetahui seberapa bagus atau buruk fungsi 

sebuah produk.  Sebagian besar orang dapat mengenali kualitas dengan mudah tetapi mereka kesulitan dalam 

memberikan deskripsi jelas apa makna kualitas. (Mebrate, 2010) 

 

2.6 Dimensi Kualitas Website Pressman 

Menurut Pressman (2010), dimensi kualitas aplikasi website adalah, sebagai berikut : 

1. Fungsi 

Pengujian fungsi dilakukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang menunjukkan 

ketidaksesuaian dengan persyaratan pengguna.  Dalam ISO/IEC 25010 masuk dalam sub kategori 

function correctness, kategori functional suitability. 

2. Kinerja 

Menurut Pressman (2010) pengujian kinerja dilakukan untuk memastikan sistem dapat 

manangani beban ekstrem tanpa penurunan kemampuan operasi yang tidak dapat diterima.  Dalam 

ISO/IEC 25010, masuk dalam kategori performance efficiency. 

3. Portabilitas 

Menurut Pressman (2010) pengujian portabilitas bertujuan untuk menemukan kesalahan pada 

konfigurasi host (hardware maupun software) yang unik (Pressman, 2010).  Dalam ISO/IEC 25010, 

portabilitas masuk pada sub kategori portability yaitu adaptability.  Adaptability adalah sejauh mana 

sistem atau produk dapat beradaptasi secara efektif dan efisien untuk software, hardware atau 

lingkungan yang berbeda. 



Seminar Nasional Teknologi, Sains dan Humaniora 2019 (SemanTECH 2019) ISSN: xxxx-xxxx 

Gorontalo, 7 November 2019 

91 

 

4. Keamanan 

Menurut Pressman (2010),  pengujian keamanan bertujuan untuk menyelidiki kerentanan di sisi 

klien maupun server.  Dalam ISO/IEC 25010 masuk dalam kategori security. 

5. Kegunaan 

Pengujian digunakan untuk mengevaluasi tingkat dimana pengguna dapat berinteraksi secara 

efektif dengan aplikasi website dan sejauh mana tindakan aplikasi website (Pressman, 2010).  Dalam 

ISO/IEC 25010, dimensi kegunaan dikategorikan pada usability. 

 

2.7 Metode ISO/IEC 25010 

ISO/IEC 25010 merupakan bagian dari Systems and software engineering – Systems and software Quality 

Requirements and Evaluation (SQuaRE) – Systems and software quality models.  ISO/IEC 25010 adalah 

pengembangan dari ISO/IEC 9126, serta secara resmi membatalkan dan menggantikan ISO / IEC 9126:2001.  

Edisi pertama ISO/IEC 25010:2011 yang telah direvisi secara teknis, menjadi standar internasional terbaru dan 

relevan untuk menguji sistem informasi yang akan dikembangkan.  ISO/IEC 25010 menjadi standar tolak ukur  

analisis kualitas perangkat lunak yang digunakan oleh perusahan, instansi, ataupun organisasi.  Dengan ISO/IEC 

25010 evaluasi kualitas sistem perangkat lunak dapat dilakukan secara spesifik berdasarkan dimensi product 

quality yang terdiri dari 8 karakteristik yaitu functional suitability, performance efficiency, compatibility, 

usability, reliability, security, maintainability, dan portability. (International Organization for Standardization 

and International Electrotechnical Commission, 2011). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diuraikan sesuai dengan tahapan penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya, sebagai 

berikut. 

1. Persiapan penelitian, pada tahap ini telah diidentifikasi aspek-aspek yang akan menjadi fokus evaluasi.  

Fokus evaluasi dimaksud adalah aspek functional suitability, performance efficiency, portability, security 

dan usability.  Namun, pada aspek security tidak dibahas karena sudah dinyatakan dalam batasan masalah 

sebagai aspek yang tidak dapat diterapkan untuk mengevaluasi Website UNG, alasanya Website UNG tidak 

menyediakan fasilitas interaksi antara sistem dan pengguna, dimana pada fasilitas ini pengguna diberi izin 

untuk mengakses data sistem.  Pada proses inilah terdapat celah keamanan, dimana data sistem dapat 

diakses secara tidak sah, baik sengaja maupun tidak.  Karena syarat yang dijelaskan diatas hasrus dipenuhi 

untuk dapat menerapkan evaluasi dari sisi security.   

Keempat aspek ini dibagi dalam 2 bentuk pengumpulan data, pertama aspek yang menggunakan 

kuesioner yaitu aspek usability dan functional suitability , kemudian bentuk kedua dalam pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan software web tools.  Untuk aspek yang menggunakan kuesioner format 

soal kuesionernya di urutankan dengan, nomor 1-10 adalah aspek usability.  Kemudian dimulai lagi dari 

nomor 1-38 untuk aspek functional suitability, total pernyataan/pertanyaan sebanyak 48€ untuk kuesioner 

dari ke 2 aspek tersebut.  Kedua pengumpulan data memanfaatkan fasilitas dari software web tools, aspek 

yang menggunakan cara ini adalah aspek performance efficiency dan portability.  Software web tool 

Gtmetrix dipakai untuk aspek performance efficiency dan terakhir aspek portability memanfaatkan software 
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web tool lambdatest untuk memaksimalkan pengumpulan data dengan teknik observasi agar dapat 

mengefisiensi penggunaan sumber daya yang terbatas dan juga waktu yang dibutuhkan.      

Selanjutnya dibuat rancangan form 4 aspek dimaksud beserta pertanyaan kunci,  dan hasilnya diberikan 

pada tabel berikut. 

Tabel 1 Cuplikan Rancangan form aspek usability 

 

Tabel 2 Cuplikan Rancangan form aspek usability 
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Lanjutan Tabel 3 Cuplikan Rancangan form aspek usability  
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Lanjutan Tabel 4 Cuplikan Rancangan form aspek usability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Rancangan form aspek performance efficiency 
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Tabel 6 Rancangan form aspek portability 

 

2. Pembuatan kuesioner online, pada tahap ini dibuat rancangan form pada tahap sebelumnya dengan yang 
disesuaikan dengan bahasa pemrograman yang telah dipilih.   

Cuplikan sebagian dari source code kuesioner diberikan pada ilustrasi berikut. 
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Gambar 1 Cuplikan source code aspek usability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Cuplikan source code aspek functional suitability 

 

 

Gambar 3 Cuplikan source code aspek performance efficiency 
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Gambar 4 Cuplikan source code aspek portability 

 

3. Desain modul kuesioner 

Setelah rancangan kuesioner dibuat, kemudian dirancang modul kuesioner, dan selanjutnya hasil 

rancangan dilukiskan berturut-turut berikut.  

Tabel 4.1 Cuplikan Rancangan form aspek usability 

 

Gambar 5 Desain modul kuesioner aspek usability dan functional suitability 

Setelah itu dilakukan pengkodean terhadap semua interface yang telah dibuat dengan menggunakan 

PHP MYSQL. 

Setelah modul ditulis, kemudian dilakukan pengujian secara offline.  Hasilnya semua fungsi yang 

dirancang telah dapat berjalan sebelum dihubungkan dengan internet sebagai alat untuk mengumpulkan 

data dari responden.  

4. Implementasi  

ditujukan untuk mengimplementasikan hasil desain dan pengujian pada tahapan sebelumnya pada 

jaringan yang terkoneksi dengan internet.  Selanjutnya modul kuesioner yang telah terkoneksi dengan 

jaringan,  dilakukan pengujian terhadap semua fungsi maupun fitur-fitur yang ada dalam modul 

dimaksud.  Setiap error/kesalahan yang ditemui, selanjutnya diperbaiki dan diuji kembali.   
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Setelah semua modul dipastikan berfungsi dengan baik, maka selanjutnya dilakukan pengumpulan 

data.   

5. Pengumpulan data   

sebelum tahapan proses ini dilakukan, responden yang telah dipilih secara acak dihubungi dan 

dimintakan kesediaannya untuk melakukan pengisian kuesioner secara daring oleh 125 responden.   

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil jawaban responden atas pertanyaan 

yang diberikan ketika mereka mengeksekusi modul kuesioner online.  

Proses ini dilakukan secara otomatis melalui modul yang telah dirancang.   

Cara lain yang ditempuh untuk melakukan pengumpulan data adalah dengan menggunakan tools 

yang telah ada dan tersedia secara gratis di jaringan internet, tools tersebut dihubungkan ke dalam 

modul kuesioner menggunakan link dan kemudian peneliti secara aktif dan teliti memasukkan hasil dari 

evaluasi yang dilakukan tools ke dalam tabel yang dirancang sesuai dengan aspek performance 

efficiency dan portability. 

6. Analisis data,  

Proses ini ditujukan untuk mengumpulkan, memilah, menilai semua item jawaban responden yang 

telah dikumpulkan pada tahapan sebelumnya. 

1. Aspek Usability 

Pada aspek ini dilakukan perbandingan hasil dari perhitungan manual menggunakan microsoft 

excel dengan hasil dari perhitungan otomatis oleh modul kuesioner.  Setelah diteliti dan kemudian 

di cocokkan kedua hasil perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa perhitungan yang 

dilakukan otomatis adalah valid, dibuktikan dengan hasilnya yang sama dengan hasil dari 

perhitungan manual.  Berikut adalah tabel yang memperlihatkan kedua proses perhitungan.  

 

Tabel 7 Jawaban responden dalam microsoft excel 
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Tabel 8 Hasil jawaban diolah dengan rumus dari SUS dalam microsoft excel 

 

 

Gambar 6 Hasil jawaban responden dari perhitungan otomatis oleh modul kuesioner 

2. Aspek Performance Efficiency  

Hasil perhitungan manual menggunakan microsoft excel, ditampilkan pada tabel berikut : 

Tabel  9 Perhitungan manual aspek performance efficiency menggunakan microsoft excel 
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Dan dibandingkan dengan hasil perhitungan yang dilakukan otomatis dalam modul kuesioner online, 

hasilnya sesuai dengan perhitungan manual seperti di atas. Berikut tabel yang menampilkan hasilnya : 
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 Tabel  10 Perhitungan otomatis dari modul kuesioner aspek performance efficiency 
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 Analisis data dilakukan pula secara otomatis oleh modul kuesioner online dengan mengacu pada 

metode evaluasi website menurut standar ISO/IEC 25010, sudah valid setelah dilakukan proses 

pengujian dengan melakukan perbandingan terhadap perhitungan manual menggunakan microsoft excel. 

 

7. Penarikan kesimpulan  

dilakukan setelah semua proses analisis telah dilewati.   

Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan memperhatikan dan mencermati hasil yang dihitung 

oleh modul kuesioner dan  

selanjutnya ditarik kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan secara otomatis oleh 

modul yang telah dibuat. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Aspek Usability 

Berdasarkan hasil evaluasi usability dengan menerapkan kuesioner SUS, terhadap kualitas Website UNG 

didapatkan hasil sebesar 57.38 yang dalam kategori Adjective Rating masih diberi nilai OK, walaupun memiliki 

kualitas rendah menurut penilaian dari kategori Acceptability Ranges, dan mendapat grade D, dari kategori 

Grade Scale. 

 

Gambar 7 Hasil Akhir Penilaian Dari Evaluasi Usability. 

 

4.2.2 Aspek Functional Suitability 

Berdasarkan hasil evaluasi dari aspek ini, didapatkan bahwa Website UNG telah memenuhi aspek 

functional suitability dengan hasil pengukuran yang menunjukkan nilai x = 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Website UNG telah memenuhi aspek keberhasilan fungsi dari fitur yang telah dibuat. 

 

4.2.3 Aspek Performance Efficiency 

Dari hasil evaluasi menggunakan web tool Gtmetrix, diperoleh nilai rata-rata Page Speed pada semua 

halaman adalah 45.18 dan nilai rata-rata Yslow adalah 62.53, dengan rata-rata waktu respon 17.64 detik. 

Sedangkan waktu standar fokus pengguna dalam menunggu itu adalah selama di bawah dari 10 detik. Namun 
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dengan rata-rata waktu respon yang berada di atas 17 detik, maka dari hasil tersebut tidak dapat memenuhi 

kualitas aspek performance efficiency. 

4.2.4 Aspek Security 

Pada penelitian ini aspek security tidak dibahas karena sudah dinyatakan dalam batasan masalah sebagai 

aspek yang tidak dapat diterapkan untuk mengevaluasi Website UNG, alasanya Website UNG tidak menyediakan 

fasilitas interaksi antara sistem dan pengguna, dimana pada fasilitas ini pengguna diberi izin untuk mengakses 

data sistem.  Pada proses inilah terdapat celah keamanan, dimana data sistem dapat diakses secara tidak sah, baik 

sengaja maupun tidak.  Karena syarat yang dijelaskan diatas hasrus dipenuhi untuk dapat menerapkan evaluasi 

dari sisi security. 

 

4.2.5 Aspek Portability 

Dari evaluasi aspek ini dengan menggunakan 3 browser yaitu Google Chrome, Firefox, dan Internet 

Explorer.  Hasilnya halaman dari Website UNG ditampilkan dan berjalan dengan baik pada ketika browser 

dimaksud, maka dapat disimpulkan bahwa Website UNG kompetibel dan memenuhi syarat kualitas dari aspek 

portability. Berikut gambar hasil screenshot evaluasi portability yang telah dilakukan. 

 

Gambar 8 Browser Google Chrome 
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Gambar 9 Browser Firefox 

 

 

Gambar 10 Browser Internet Explo 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian yang telah dilakukan ini, terdapat beberapa kesimpulan yang kiranya dapat bermanfaat 

yaitu: 

1. Aspek Functional Suitability dianggap memenuhi syarat dengan nilai x = 1. 

2. Aspek Performance Efficiency harus menjadi perhatian untuk dilakukan perbaikan karena hasil evaluasi 

menggunakan web tool Gtmetrix memiliki nilai Page Speed yang rendah dengan gradenya adalah F, nilai 

Yslow juga rendah dengan grade D, dan waktu respon lebih dari 10 detik yaitu 17.64 detik, artinya Website 

UNG tidak dapat menjaga dan perhatian pengguna.   
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3. Aspek Portability, dari evaluasi yang dilakukan pada 3 browser yaitu, chrome, firefox, dan internet explorer 

menggunakan web tool lambdatest. Hasilnya Website UNG dapat dikategorikan kompetibel karena dapat 

menjaga tampilannya ketika dijalankan pada lingkungan yang berbeda dan tetap berjalan baik. 

4. Aspek Usability, hasil evaluasi dari aspek ini Website UNG berada pada tingkat usabilitas yang kurang 

baik, sehingga perlu dilakukan perbaikan terhadap Website UNG.  

 

5.1 Saran 

Dalam penelitian yang telah dilakukan ini, terdapat beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat yaitu: 

1. Pembenahan Website UNG perlu menjadi perhatian bagi pengambil kebijakan untuk dapat memaksimalkan 

keberadaan dan kebermanfaatan dari Website UNG. Kemudian perlunya sosialisasi, workshop, bimbingan 

teknik, dan rencana penggunaan yang serius untuk memanfaatkan fasilitas ini dengan mengeluarkan aturan 

yang mengharuskan informasi yang bersifat resmi untuk seluruh civitas akademika UNG atau informasi 

untuk mempromosikan prestasi yang diukir oleh Universitas Negeri Gorontalo disampaikan melalui 

Website UNG sebagai akun resmi yang dapat dipercaya untuk mencari informasi dan berita terbaru terkait 

Universitas Negeri Gorontalo. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan proses evaluasi masing-masing aspek evaluasi ISO/IEC 

25010 agar dapat lebih detail hasil evaluasi yang didapatkan.  Aspek Performance Efficiency, proses 

evaluasi pada aspek ini bisa diperinci dengan menggunakan lebih dari 1 spesifikasi laptop atau komputer 

yang akan digunakan dalam pengukuran dan juga dapat melakukan evaluasi dengan membedakan waktu 

pengukuran berdasarkan kondisi lalu lintas data pada saat diakses, untuk mengukur kualitas Website UNG 

secara lebih detail dengan fokus pada aspek performance efficeincy.  Evaluasi dengan menjalankan website 

UNG secara bersamaan dalam satu waktu menggunakan beberapa komputer dan laptop dengan spesifikasi 

yang berbeda-beda sebanyak browser yang ditentukan sebagai instrumen pengujian, agar hasil evaluasi 

pada aspek portability menjadi lebih maksimal karena menggunakan sumber daya yang nyata tanpa 

bantuan aplikasi lain.  Dan selanjutnya aspek usability dapat ditingkatkan pada proses pengumpulan data 

dengan menambah jumlah serta jenis responden seperti, masukkan masyarakat umum, serta ahli IT sebagai 

responden guna mendapatkan data yang lebih beragam. 
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